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Abstract — State universities have work units that are
interrelated with business processes from one unit to another and
the main business process is the academic business process which
covers the entire student lecture process. Academic information
system serves help the work of users to achieve the goals that are
done in the academic field by utilizing information technology. In
developing the system, it is necessary to analyze the requirements of
the system which produces practical documentation, namely the
Software Requirement Specification (SRS). SRS is an official
document containing what must be implemented in the system.
UNSRAT already has an academic information system but does not
yet have the original SRS document. The purpose of this research is
to create SRS documentation so that it becomes a reference for
developers in developing the system. This research methodology
refers to the combined concept of SRS documentation, namely
IEEE, ACM, and KOMINFO. This research produces software
requirement specification documentation from the academic
information system of Sam Ratulangi University based on 3
standard templates IEEE, ACM, and KOMINFO.

Keywords— Academic Information System; ACM; IEEE;
KOMINFO; Software Requirement Specification.

Abstrak — Perguruan tinggi negeri memiliki unit kerja yang
saling terkait proses bisnisnya dari unit satu dengan unit yang
lain dan proses bisnis yang utama ialah proses bisnis akademik
yang meliputi seluruh proses perkuliahan mahasiswa. Sistem
informasi akademik berfungsi untuk membantu pekerjaan para
pengguna mencapai tujuan yang dikerjakan dalam bidang
akademik dengan memanfaatkan teknologi informasi. Dalam
pengembangan sistem tersebut dibutuhkan analisis terhadap
kebutuhan dari sistem yang menghasilkan dokumentasi yang
praktis yaitu Software Requirement Specification (SRS). SRS
merupakan dokumen resmi berisi apa yang harus diterapkan
dalam sistem. UNSRAT sudah memiliki sistem informasi
akademik namun belum memiliki dokumen SRS yang original.
Tujuan penelitian ini untuk membuat dokumentasi SRS sehingga
menjadi acuan developer dalam mengembangkan sistem.
Metodologi penelitian ini mengacu pada gabungan konsep
dokumentasi SRS yaitu IEEE, ACM, dan KOMINFO. Penelitian
ini menghasilkan dokumentasi software requirement specification
dari sistem informasi akademik Universitas Sam Ratulangi
dengan menggunakan 3 standar template IEEE, ACM, dan
KOMINFO.

Kata kunci — ACM; IEEE; KOMINFO; Sistem Informasi
Akademik; Software Requirement Specification.

I. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi negeri memiliki unit kerja yang saling
terkait proses bisnisnya dari satu unit dengan yang lain, seperti
unit keuangan, sumber daya manusia, kemahasiswaan,
perpustakaan, manajemen sarana dan prasarana, dan
sebagainya. Dalam memenuhi kebutuhan yang sesuai dengan
unit, maka diperlukan sebuah sistem yang dapat menghasilkan
informasi yang akurat dan transparan serta membuat proses
lebih mudah dilakukan. Dari banyaknya proses bisnis di
seluruh universitas, yang paling penting ialah proses bisnis
akademik. Proses bisnis akademik dimulai dari proses
pendaftaran, belajar mengajar, sampai proses kelulusan. Untuk
menjalankan proses-proses tersebut maka diperlukan sebuah
sistem informasi akademik sehinga dapat mempermudah
proses saat dilakukan [1].

Sistem informasi akademik berfungsi untuk membantu
pekerjaan para pengguna mencapai tujuan aktifitas yang akan
mereka kerjakan dalam bidang akademik. Dalam
mengembangkan sebuah software ada beberapa tahapan
umum yang harus dilalui yaitu planning, analisis, design,
coding, testing, dan implementasi. Pada tahap analisis,
developer melakukan analisa terhadap kebutuhan software
yang akan dibuat berdasarkan data maupun informasi yang
diperoleh. Dalam proses analisa ini, akan dihasilkan sebuah
dokumentasi yang disebut Software Requirement Specification
(SRS). SRS adalah dokumen resmi berisi apa yang harus
diterapkan oleh developer dalam software yang akan dibangun
[2].

Universitas Sam Ratulangi Manado (UNSRAT) sudah
memiliki sebuah sistem informasi manajemen akademik untuk
pelaksanaan administrasi pendidikan, dengan output dokumen
berupa KRS (kartu rencana studi), KHS (kartu hasil studi), dan
Transkrip nilai dan sistem informasi lain yang dibutuhkan [3].
Namun UNSRAT belum memiliki dokumen template software
requirement specification yang original, maka dari itu tujuan
dari penelitian ini untuk membuat dokumen template original
software  requirement  specification UNSRAT dengan
menggabungkan template dari IEEE, ACM, dan KOMINFO
maupun melakukan wawancara. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif yang sering disebut metode
naturalistik karena penelitian tidak mengganggu keadaan dari
sistem informasi akademik yang sedang berjalan [4].
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A. Penelitian Terkait

1) Penelitian oleh Kharisma Dharma Pertiwi, dan Yudhi
Kurniawan. 2016. Spesifikasi Kebutuhan Perangkat
Lunak Sistem Informasi Akademik Universitas Ma
Chung Malang. Penelitian ini membuat sebuah
dokumentasi SRS dari sistem informasi akademik
Universitas Ma Chung sesuai kebutuhan dan perilaku
user dengan mengikuti standar internasional
ISO/IE/TEEE 29148-2911. Perbedaannya penelitian ini
dibuat karena sistem belum berjalan secara efisien dan
efektif [1].

2) Penelitian oleh Yudhi Kurniawan, dan Yuswanto.
2019. Software Requirement Sistem Informasi
Akuntansi Berbasis Akrual Sesuai Dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP). Penelitian ini
bertujuan membuat sofiware requirement specification
dari sistem informasi akuntansi pemerintah daerah
yang mematuhi standard IEEE 830-1998 yang berbasis
akrual [5].

3) Penelitian oleh Nur Hadi Waryanto. 2012. Software
Requirements Specification Sinapra Berbasis Sistem
Informasi Terpadu. Penelitian ini membuat software
requirements specification SINAPRA sebagai acuan
teknis untuk developer dalam mengembangkan sistem
dengan menggunakan model WSU-TC CptS 322 [6].

4) Penelitian oleh Khurin In Noviarani, dan Farid
Sukman. 2019. Software Requirement Specification
Untuk Aplikasi Rekomendasi Ijin  Penelitian.
Penelitian ini membuat software requirement
specification dari aplikasi rekomendasi ijin penelitian
sehingga dapat membantu dan mempercepat proses
pelayanan dalam proses penerbitan surat rekomendasi

[7].

B. Sistem Informasi Akademik

Menurut Restama , sistem informasi akademik merupakan
aplikasi atau website yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan
akademik dari para penggunanya yang tersedia dalam segala
bentuk informasi yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun
melalui internet [8].

Bisa ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akademik
adalah aplikasi atau website yang memberikan informasi
berupa data yang berhubungan dengan aktivitas akademik
yang bisa diakses menggunakan internet.

C. Software Requirement Specification

Menurut Sommerville , Software Requirement Specification
adalah dokumen resmi berisi apa yang harus diterapkan oleh
developer dalam software yang dibangun. Software
requirement  specification adalah dokumen spesifikasi
kebutuhan dari sebuah aplikasi yang akan dibangun. Dengan
adanya dokumen ini lebih memudahkan para developer dalam
membangun sebuah software [2].

Software requirement specification bersifat modifiable,
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yang berarti struktur dan gaya SRS dapat dimodifikasi selama
struktur yang ada dibuat lebih mudah, dibuat sepenuhnya dan
perubahan dilakukan secara konsisten. SRS yang telah
dimodifikasi biasanya harus:

1. Dibuat secara teratur schingga mudah digunakan
(biasanya menggunakan table of content, index, dan explicit
cross referencing)

2. Tidak berlebihan

3. Menyatakan requirement secara terpisah atau tidak
tercampur dengan requirement yang lain.

Redundancy bukanlah sebuah kesalahan, namun dapat
menyebabkan kesalahan yaitu ketidakkonsistenan SRS. Jika
redundancy dibutuhkan, pembuat SRS harus menyertakan
cross references untuk membuatnya dapat dimodifikasi [9].

D. CD (Context Diagram)

Context diagram atau CD yaitu diagram yang
menggambarkan  sistem  secara  keseluruhan  dengan
penggambaran semua external entity dan aliran data untuk
input-proses-output dapat terlihat jelas.

Context diagram hanya menggunakan 3 simbol yaitu
simbol external entity, simbol data flow, dan simbol process
[10].

E. DFD (Data Flow Diagram)

Data flow diagram atau diagram arus data merupakan
gambaran simbol-simbol yang menunjukkan suatu model
aliran informasi atau proses data dari sistem yang bergerak
dari input ke output maupun tempat penyimpanan data. DFD
digambarkan dalam bentuk hirarki, yang dimulai dari level 0.
Level 0 menggambarkan sistem secara menyeluruh sedangkan
level berikutnya menggambarkan proses dari level 0 secara
detail. Dalam DFD terdapat 4 simbol yang mempunyai
fungsinya masing-masing, yaitu:

1) External Entity atau biasa disebut Terminator, yaitu yang
berada diluar sistem tetapi memiliki interaksi dengan sistem.
Terminator terbagi atas 2 jenis yaitu: Terminator Sumber,
yaitu yang menjadi sumber; dan Terminator Tujuan, yaitu
yang menjadi tujuan data. Terminator dalam DFD berupa
orang, sekelompok orang, organisasi, dan sebagainya.

2) Process (proses), digunakan untuk mengolah data
yang akan berubah dari input menjadi output. Proses
mempunyai nama yang akan menjelaskan kegiatan apa
yang sedang/akan dilakukan.

3)Data Store, digunakan untuk menunjukkan tempat
penyimpanan data.

4) Data Flow, berupa anak panah yang menunjukkan arah
dari data masukan ataupun proses dari sistem [11].

F. UML (Unified Modelling Language)

Unified Modelling Language adalah sebuah model untuk
memvisualisasikan perancangan dan hasil analisa dari sebuah
sistem [12].
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II. METODE

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sam Ratulangi,
Fakultas Teknik, Jurusan Elektro, Program Studi Teknik
Informatika. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari
2020 sampai Mei 2021.

B. Kerangka Penelitian

Dalam kerangka penelitian menunjukkan tentang apa saja
tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Pada tabel I
dituliskan apa saja masukan, proses, dan keluaran yang akan
dicapai dalam penelitian ini.

C. Teknik Pengambilan Data

1) Studi Literatur
Studi literature dilakukan untuk mendapatkan
template SRS menurut standar yang ditetapkan oleh
IEEE, ACM, dan KOMINFO.

2) Kuesioner

Kuesioner disebarkan kepada developer sistem. Sifat
SRS yang modifiable, maka kuesioner dilakukan dengan
tujuan memisahkan template apa saja yang akan
digunakan dan yang tidak akan digunakan dalam
dokumentasi sehingga tidak ada komponen template
yang memiliki maksud yang sama dalam 1 dokumen
SRS. Kuesioner tersebut berisi tentang identitas
developer dan template hasil gabungan.

Teknik Analisa Kuesioner
Dalam penelitian ini untuk menghitung hasil dari
kuesioner menggunakan skala likert. Dengan persamaan

(1) :

, available at : https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/elekdankom

Mengacu pada persamaan (1) dimana T adalah total
jumlah responden dan Pn adalah pilihan angka skor
likert.

Berikut interval penilaian dari hasil perhitungan:

Indeks 0% - 19.99% : Sangat Tidak Perlu
Indeks 20% - 39.99%  : Tidak Perlu
Indeks 40% - 59.99%  : Mungkin Perlu
Indeks 60% - 79.99%  : Perlu

Indeks 80% - 100% : Sangat Perlu
3) Wawancara
Wawancara dilakukan kepada developer mengenai
isi dari dokumen SRS.

D.Model Penelitian

Dapat dilihat dalam tabel II, penelitian menggunakan model
template dari gabungan 3 sumber yaitu dari IEEE, ACM, dan
KEMKOMINFO. Penggabungan template dilakukan untuk
menghindari femplate yang sama dan menambahkan template
yang tidak ada pada sumber yang lain.

T*Pn (1)
TABEL L.
KERANGKA PENELITIAN
Masukan Froses Feluaran
Dﬂm,““ | Meng:dentifikasi templaze Templane SRS
SRSTIEEE ! Studi literatur l sabungan
Do]cm.ngn Mengidentifikasi templare
SRS'AC.\I Studi Literatur
Dokumen I Mengidentifikasi template I
plaze SRS s
KEMKOMINFO ([ Swawon ]
Mengidentifikasi templare
kuesioner Kussionar
-Developer
| Pengisian SRS UNSRAT | 3 1']‘:’*1 "‘:‘;S
okumen
UNSRAT

l Wawancara / Diskusi I

Model penelitian ini memiliki 7 bagian besar hasil
gabungan dari ke 3 sumber femplate sebelumnya.

TABEL IL
MODEL PENELITIAN
Sumber Tempiate Cabungan Jemplare
1. IEEE 830-1998 1 buroduction 1.Haleman Cowver
(Bustirure of Electrical and 1.1 Purpoze 2 Detroduction / buroduction
Elecrrondcs Engineer) 1.2 Scope 2.1 Purpoze | Purpose

1.3 Definitions, Acromyms,
And Abdreviations
1.4 References
1.5 Oveniew
4.Overall Description
2.1 Product Perspective
d.1.1 System Duerfoces
2.1.2 User buerfoce:
2.1.3 Hardware
Duerface:
2.1.4 Software Iurerfaces
4.1.5 Commuucarion
Interfoces
2.1.6 Memory
Constraings
2.1.7 Operations
4.1.8 Site Adaprarion
Reguirement:
2.2 Product Fuctions
2.3 User Characteristics
2.4 Constraints
2.5 Assumptions And
Dependencies
4.6 Apportioning of
Reguirement:
2 s-p'(m: R!q‘t"?ﬂ!m"
3.1 Ecernal Iuerfaces
3.2 Functions
3.3 Performauce
Reguirement:
3.4 Logical Databaze
Reguirements
3.5 Design Constrain
3.5.1 Sondards
Compliance
3.6 Sofhware Sistem
Areribuses
3.6.1 Rediability
3.6.2 Avatiability
3.6.3 Security
3.6.4 Mabuainability

Ruang Lingiup Dokumen
2.2 Scope / ldantifikasi
Sistem
2.3 Definitions, Acrowoms,
And Abbreviations
2.4 References
2.5 Overview / Documen:
Comentions
3.Overall Description
Overall Description
3.1 Product Perspective
Product Perspective
3.1.1 Swrem Duerfoces
Anitekror / Keburhan
Antarmuka Sistem
3.1.2 User Duerfoces
Operations
3.1.3 Hardware
Duerfaces
3.1.4 Software buerfoce:
Operating Emironment
3.1.5 Communication
Duserfoces
3.1.6 Memory
Constraints
3.1.7 Site Adapration
3.2 Product Functions
Produc: Fearures
Deskripsi Sistem
3.3 User Characteristics
3.4 Constraintz
3.5 Assumprtions And
cies
3.6 Apportioning Of
Reguirements
3.7 User Documaruation
4.5pecific Requirements
Swrem Features / Keburuhen
Fungsional
4.1 Ecernal Du e
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3.6.5 Portability 4.1.1 4z-E Swtem Priority
3.7 Organizing The Specific 4.1.2 To-Be System 3.3.2 Stimulus Rasponse
Reguirements 4.2 Functions | Functional Sequences
3.7.1 system mode Reguiremerss 3.3.3 Functional
3.7.2user class Fungsional Reguirements
3.7.3 objects 4.3 Performamce 3.4 Documenz Review
3.7.4 feature Reguirements 3.4.] Description And
3.7.5 stimuius 4.4 Logical Darabase Priority
3.7.6response Reguiremerzs | Keburchan 3.4.2 Stimulus/Rasponse
3.7.7 Nnctional Basis Dats Segquences
higrarciy 4.5 Design Constrait 3.4.2 Funcrional
3.7.8 additional 4.3.1 Srandards Requirements
commps Compiiance 3.5 Document Assembiy
4.Supporting information 4.6 Sgfreare Sistem 3.5.1 Dascription And
£ ] tabie of comsenzs and Arridutes | Operating Priorigy
indiex Emvironment 3.5.2 Stimulus/Responze
42 appendixes 4.6.1 Reliability Sequences
4.6.2 ailability 3.5.3 Functional
4.6.3 Secwrity Reguirements
2 ACM 1 Durodustion f.6.4 Maimaimabiiity
s - 1.1 Purpoce 3.6.5 Porabiliny
Ussociation for Computing 1.2 Documene Comventions 4.7 Organizing The Specific 3. KEMKOMINFO 1. Halsman Cover
Machinery) 2. Owverall Description Reguiremenzs | Panutup 2 Identifikasi Sistem

4.1 Product Perspective
4.2 Product Features

4.7.1 Sizrem Mode
4.7.2 User Clazs

{(Kementrisn Komunikasi dan 3.Deskipsi Sistem
Informatiks Republik 4 Arsitskrar

2.3 Operation Emironment 4.7.3 Objects indenena 5 Ruang Linglup Dokumen
2.4 User Documenzation 4.7.4 Fearure 6.Daftar Ksbutuhan Sistem
3. Sstem Fearure 4.7.5 Srimeulus Aplikasi

3.1 User Registration 4.7.6 Response 6.1 Ksbutuhan Fungsional
3.1.1 Description And 4.7.7 Functional 6.2 Ksbutuhan Antsrouks
Priorigy Higrarciy Sistem
3.1.2 Seimulus/Response 4.8 Additional Commants 6.3 Kebutuhen Basis Data
Sequences Pemurop 6.4 Ksbutuhan Adsprif
3.1.3 Funcrionai 5.Ksburchan Adsptif 6.5 Ksbutuhan Non
Requiremenss 6. Kabutchen Non Fungsionsl Fungsional
3.1.4 Securigy 7.5upporting byformation 7.Panurop
Reguirements 7.1 Tabie Qf Contents And 8. Lampiran

3.2 Adminiztration Index 8.1 Execurive Summary
3.2.1 Description And 7.2 Appendives | Lempictm (Ringikasan Tentang Manfast
Priority Bisnis Sistem Pacanslat
3.2.2 Seimulus/Responce Lunak
Sequences 8.2 Studi Kelayakan
3.2.3 Functional 8.3 Estamasi Sistem
Reguirements Peranghst Lunsk (Uluean

3.3 Documers Submizsion Basar, Waktu, Dan Jumlsh
3.3.]1 Description And Penopal)

Dokumen ini berisikan penjelasan mengenai
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (SKPL) atau biasa
disebut software requirement specification (SRS).
Tujuan dari dokumen SRS ini adalah memberikan
gambaran yang spesifik dari kebutuhan software yang
dalam hal ini adalah sistem informasi akademik
UNSRAT. Spesifikasi-spesifikasi yang termasuk dalam
dokumen ini adalah perangkat keras, perangkat lunak,
maupun hal-hal non fungsional, serta memberikan
penjelasan mengenai pengembangan software maupun
fungsi dari sofiware ini. Pembuatan dokumen ini
ditujukan kepada developer yang akan mengembangkan
software ini untuk kedepannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah dokumen
Software Requirement Specification original dari Sistem
Informasi Akademik UNSRAT. Tahapan pembuatan dokumen
SRS sebagai berikut:

A. Hasil Template Dari Pembagian Kuesioner

Hasil template dari pembagian kuesioner kepada 9
developer diatas sebagai berikut: 1) Halaman Cover; 2)
Introduction yang terdiri dari Purpose, Scope, Definitions,
Acronyms, and Abbreviations, References, dan Overview; 3)
Overall Description yang terdiri dari Product Perspective,
Product Functions, User Characteristic, Constraints, dan
Apportioning Of Requirements; 4) Specific Requirements yang
terdiri dari External Interfaces, Functions, Logical Database,
Design Constraints, Software System Attributes, Additional
Comments; 5) Kebutuhan Non Fungsional, 6) Supporting
Information yang terdiri dari Table Of Contents And Index dan
Appendixes.

b. Scope

Nama software dari Sistem Informasi Akademik
UNSRAT adalah Inspire. Sistem dapat membantu proses
akademik dalam perkuliahan di Universitas Sam
Ratulangi. Keuntungan dari software ini yaitu kegiatan
akademik bisa dilakukan secara online dalam 1 aplikasi,
dengan tampilan yang user friendly, dan lebih responsive
dari aplikasi yang sebelumnya.

B. Hasil Dokumen Software Requirement Specification Sistem
Informasi Akademik UNSRAT Singkatan dan kepanjangan adalah sebagai berikut

Gambar | menunjukan tentang daftar isi dari dokumen IEEE (Institute of Electrical and Electronics
SRS. Engineer); ACM (dssociation for Computing
Machinery);  KOMINFO  (Komunikasi  dan
Informatika);

¢. Definitions, Acronyms, and Abbreviations

1) Introduction
a. Purpose
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Tadle qf Contents

1. Duroduction
1.1 Purpose
1.2 Scope
1.3 Definitions, Acrowpms, and Abbreviations
1.4 R{fﬂme.:
1.5 Oveniew
Overali Description
2.1 Product Perspective

[ &

.6 Apportioning Of Reguirements
Qpec,j": Reguirements

[

Urutan penulisan dalam SRS ini diurutkan menurut
fitur yang ada. Penulisan dokumen SRS ini dimulai dari
introduction berisikan tentang gambaran dari SRS, yang
terbagi atas purpose, scope, definitions acronyms and
abbreviations, references, dan overview. Selanjutnya
adalah overall description berisikan tentang penjelasan
umum tentang SIA, yang terbagi atas product
perspective, product functions, user characteristic,

2. i 1 I‘f'_f;’a\{';’:f?:f" - constraints, dan apportioning of requirements.

213 Softwars buerfaces Kemudian dilanjutkan oleh specific requirement

2.1.4  Convmunicarion buerfaces berisikan tentang penjelasan fitur dengan rinci, yang
2.2 Producr Functions . . . .
i TSR R terbagi atas external interfaces, functions, logical
2.4 Constraints database, design constraint, software system attributes,
e A ow SN (TN dan additional comment. Bagian yang terakhir ada

supporting information yang berisikan appendixes.

3.1 KRS
311 i‘ﬂe?fg‘;"g::‘: 2) Overall Description.
3.1.2 Funcrions a. Product Perspective
3.1.3  Logical Darabase A. User Interfaces
3.2 KHS .
321 Exernal buerfaces 1. Tampilan Awal . . .
a To-Be System Gambar 2 menunjukkan tampilan awal dari
3.2.2 Fwations H : : H : :
323  Lagiow Desabicse aplikasi sistem . 1'nformas1 akademik UNSRAT.
3.3 Transkeip ‘ Pengguna mengisi username dan password lalu
3.3.1 Exernal buerfaces tekan login untuk masuk pada sistem.
a To-Be System 2T lan B d
939 iacolesss - Tampilan Beranda . '
3.3.3 Logical Database Gambar 3 menunjukkan tampilan beranda dari

3.4 Design Constraine
3.4.1 Srondard Compiiance
Seftware S\:'w Artributes

(1)
L

3.6 Additional Comments
4. Supporting Information
4.1 Appendixes

Gambar 1. Table Of Contents

SRS (Software Requirements Specification); SIA
(Sistem Informasi Akademik); UNSRAT (Universitas
Sam Ratulangi); KHS (Kartu Hasil Studi); KRS
(Kartu Rencana Studi); RDBMS (Relational Data
Base Management System); DO (Drop Out); SKS
(Satuan Kredit Semester); NIM (Nomor Induk
Mahasiswa); IPK (Indeks Prestasi Kumulatif); IPS
(Indeks Prestasi Semester).

d. References

1.IEEE Std 830-1998. (1998). IEEE Recommended
Practice for Software Requirement Spesifications. New
York: The Institute of Electrical and FElectronics
Engineers, Inc.

2.Goshen S, Torbochkin L, dan Lainnya. (2009).
Software Requirements Spesification for ACM SIGSOFT
Newsletter Content Management & Generation System-
11

3. KOMINFO

e. Overview

aplikasi sistem informasi akademik UNSRAT.
Pengguna memilih fitur yang akan digunakan.

3.5.1  Reliability Kebutuhan tentang akademik terdapat pada menu
3.5.2 Availabiii . .

258  Saceed o e perkuliahan yang ada pada sidebar.

3.5.4 Mabrainability 3. Tampilan KRS

3.5.5 Portabiiity

Gambar 4 menunjukkan tampilan KRS dari
aplikasi sistem informasi akademik UNSRAT.
Dokumen dibuat tidak pada saat mengontrak
matakuliah sehingga pilihan untuk mengontrak
matakuliah tidak ditampilkan. Pada bagian kanan
tampilan terdapat button berwarna biru untuk
mencetak KRS.

4. Tampilan Persetujuan KRS

Gambar 5 menunjukkan tampilan persetujuan
KRS dosen dari sistem informasi akademik
UNSRAT. Dokumen dibuat tidak pada saat
mengontrak matakuliah sehingga status KRS sudah
disetujui oleh dosen pembimbing.

5. Tampilan KHS

Gambar 6 menunjukkan tampilan KHS dari
aplikasi sistem informasi akademik UNSRAT.
Pengguna memilih semester untuk dapat melihat
KHS pada semester yang dipilih. Pada bagian kanan
tampilan terdapat button berwarna biru untuk
mencetak KHS.

6. Tampilan Pengisian KHS

Gambar 7 menunjukkan tampilan pengisian nilai
untukdosen dari aplikasi sistem informasi akademik
UNSRAT. Pengguna memilih semester untuk
melihat kelas yang diampu dan mengisi nilai pada
kelas yang dipilih. Padabagian kanan tampilan
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Gambar 2. Tampilan Awal
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Gambar 4. Tampilan KRS

terdapat button Aksi yang berisi Isi Nilai, DPNA
Excel, Buat DPNA PDF, dan TTD DPNA.

Gambar 8 menunjukkan tampilan pengisian nilai.
Setelah pengguna mengklik butfon isi nilai dibagian
kanan matakuliah, sistem akan menunjukkan nama-
nama mahasiswa yang mengontrak kelas tersebut
dan dosen bisa mengisi nilai mahasiswa.

7. Tampilan Transkrip

Gambar 9 menunjukkan tampilan transkrip dari
aplikasisistem informasi akademik UNSRAT. Pada
bagian kanan tampilan terdapat button berwarna
biru untuk mencetak transkrip.

B. Hardware Interfaces
1. Server, merupakan suatu sistem komputer yang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan data.
Data yang disimpan pada server berupa
informasi dan beragam jenis dokumen yang
kompleks.
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Specification Sistem Informasi Akademik Universitas Sam Ratulangi

<] - —
P —— -3
P Persstujuan KRS
s § ) . =
% T e =% — ;
a - t ey ——
P . e
Wieam  f P e
a j e m—
= [
S I e i i — e
Gambar 5. Tampilan Persetujuan KRS
L KHS
&= | = S i i s i T
: -
==
. im0 i

BErEl i o@w

Gambar 7. Tampilan Pengisian Nilai

2.PC atau personal computer, berfungsi sebagai
tempat menginput dan mengolah data sehingga
menghasilkan output berupa data/informasi yang
sesuai perintah.

C. Software Interfaces
Software interfaces adalah sebagai berikut:
1. Sistem Informasi (server)
Nama : Linux
Sumber : linux.org
2. Bahasa Pemrograman
Nama  :PHP dengan plugin Codelgniter
Sumber : codeigniter.com
3. RDBMS
Nama : MySQLyog
Sumber : webyog.com
4. Server
Nama : Apache
Sumber : apache.org
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Gambar 8. Tampilan Pengisian Nilai 2
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Kontrak KRS

Daftar Mahasiswa

Sistem Informasi
Akademik UNSRAT

Data Doser,
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Gambar 11. Context Diagram

KRS
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Gambar 9. Tampilan Transkrip
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Feedback Feedback

Gambar 10. Communication Interfaces

D. Communication Interfaces

Gambar 10 menunjukkan alur komunikasi sistem
informasi akademik. Pertama user melakukan request
pada server lalu server memberikan feedback sesuai
dengan permintaan dari user. Tapi ketika permintaan
yang diminta user disimpan di database maka server
akan merequest ke database dan database akan
memberikan feedback kepada user sesuai dengan yang
direquest.

b. Product Functions
1.FE-KRS : Fungsi dari KRS yaitu kontrak
matakuliah secara online.
2.FE-KHS : Fungsi dari KHS yaitu menunjukkan
nilai semester tertentu.
3. FE-Transkrip: Fungsi dari Transkrip yaitu
menunjukkan nilai keseluruhan dari semester 1.

c¢. User Characteristic
Dalam sistem informasi akademik, karakteristik
masing-masing user sebagai berikut:

1. Dosen, mampu memanfaatkan alat elektronik
(handphone dan laptop) untuk mengakses SIA.
Dosen juga dapat melakukan pengisian nilai dan
dapat menyetujui susunan matakuliah yang akan

Gambar 12. DFD Level 0

dikontrak oleh mahasiswa.

2. Mahasiswa, mampu memanfaatkan alat elektronik
(handphone dan laptop) untuk mengakses SIA.
Mahasiswa juga dapat melihat matakuliah,
melihat nilai persemester, mengontrak
matakuliah, dan mencetak KRS, KHS, maupun
Transkrip.

d. Constraints
Batasan-batasandalam pengembangan sistem
informasi akademik sebagai berikut:

1. Untuk mengakses sistem informasi akademik
harusterkoneksi internet.

2. Hanya untuk proses akademik UNSRAT.

3. Pencetakkan KRS dibatasi hanya bisa
mencetak KRS pada semester yang sedang
dijalani.

4. User dibatasi hanya bisa melihat akunnya
sendiri.

e. Data Flow Diagram (DFD)

Gambar 11 menunjukkan confext diagram dari
sistem informasi akademik UNSRAT untuk fitur KRS,
KHS, dan Transkrip. Terdapat 2 external entity atau
terminator dalam sistem ini yaitu Dosen dan Mahasiswa.
Interaksi mahasiswa ke sistem yaitu memberikan data
diri dan mengontrak KRS, lalu sistem meneruskan
permintaan persetujuan KRS dari mahasiswa bimbingan
ke dosen pembimbing. Lalu sistem akan mengirimkan
output KRS kepada mahasiswa. Kemudian sistem
mengirimkan daftar mahasiswa yang mengontrak
matakuliah yang diampu oleh dosen.
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11
— Matakuliah Yang
Kontrak matakuliah Dikontrak
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Gambar 13. DFD Level 1 Proses 1
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Gambar 14. DFD Level 1 Proses 2

Lalu sistem memberikan output KRS kepada mahasiswa
yang telah disetujui oleh dosen pembimbing akademik.
Pada akhir semester dosen akan menginput nilai dari
mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan sesuai
daftar mahasiswa yang mengontrak matakuliah dari
dosen tersebut. Kemudian sistem akan memberikan
output kepada mahasiswa dalam bentuk KHS untuk nilai
persemester dan Transkrip untuk nilai semua matakuliah
tiap semester.

Gambar 12 menunjukkan DFD Level 0 yang
berarti rincian dari diagram sebelumnya. Masih dengan
external entity yang sama yaitu Dosen dan Mahasiswa.
Pada level O ini terdapat 3 proses yaitu 1.0 Kontrak
Matakuliah, 2.0 Inmput Nilai Mahasiswa, 3.0 Laporan
Nilai Semua Semester. Pada proses yang pertama
ditunjukkan mahasiswa mengontrak matakuliah setelah
itu, mahasiswa diwajibkan mengirim permintaan
persetujuan KRS untuk dosen pembimbing akademik.
Lalu sistem akan mengirimkan permintaan tersebut ke
dosen pembimbing akademik dari mahasiswa. Ketika
KRS disetujui, maka sistem akan menyimpan KRS dari
mahasiswa di data store dan sistem mengirim output

nilai mahagiswa
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Gambar 15. DFD Level 1 Proses 3

Login
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Tidak

"Terdaftar

Beranda %

End

Gambar 16. Activity Diagram Login

berupa KRS kepada mahasiswa. Pada proses yang
kedua, sistem mengirim daftar mahasiswa yang
mengontrak matakuliah yang diampu dosen tersebut dan
dosen menginput nilai dari mahasiswa yang telah selesai
mengikuti perkuliahan selama 1 semester. Dan sistem
menyimpan nilai mahasiswa yang telah diinput tersebut,
lalu sistem mengirim output kepada mahasiswa berupa
KHS. Pada proses yang terakhir, sistem mengambil nilai
mahasiswa yang ada pada data store lalu mengirim
output kepada mahasiswa berupa Transkrip yang berisi
nilai mahasiswa dari semester awal sampai semester
yang terbaru.

Gambar 13 menunjukkan diagram rinci dari
proses 1 yang ada pada DFD level 0. Proses yang
terdapat dalam diagram ini yaitu 1.1 Matakuliah Yang
Dikontrak, 1.2 Persetujuan KRS, 1.3 Cetak KRS. Pada
proses yang pertama yaitu matakuliah yang dikontrak,
sama seperti diagram yang sebelumnya, mahasiswa
memilih matakuliah yang akan dikontrak sesuai semester
lalu mengirim permintaan persetujuan kepada dosen
pembimbing  akademik. Dosen menyetujui lalu KRS
tersebut tersimpan dalam data store dan mahasiswa akan
menerima output dari proses tersebut berupa KRS. Pada
proses yang terakhir yaitu cetak KRS. Sistem akan
mengambil KRS milik mahasiswa yang tersimpan di
data store dan mencetaknya.

Gambar 14 menunjukkan diagram rinci dari proses
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Gambar 17. Activity Diagram Mengontrak Matakuliah

2 yang ada pada DFD level 0. Pada diagram rinci ini
terdapat 3 proses yaitu 2.1 Laporan Nilai Mahasiswa, 2.2
Kartu Hasil Studi, 2.3 Cetak KHS. Proses yang pertama,
dosen menginput nilai mahasiswa ke sistem, dan akan
disimpan di data store nilai mahasiswa yang telah
diinput. Pada proses selanjutnya, nilai mahasiswa akan
diambil dari data store dan sistem akan mengirim
output kepada mahasiswa berupa Kartu Hasil Studi.
Proses yang terakhir yaitu cetak KHS, nilai mahasiswa
diambil dari data store dan dicetak.

Gambar 15 menunjukkan diagram rinci dari
proses 3 yang ada pada DFD level 0. Pada diagram rinci
ini terdapat 2 proses yaitu 3.1 Lihat Transkrip dan 3.2
Cetak Transkrip. Pada proses yang pertama, nilai
mahasiswa diambil dari data store Nilai Mahasiswa dan
sistem memberikan output berupa Transkrip yang berisi
semua nilai matakuliah tiap semester kepada mahasiswa.
Dan proses yang terakhir, nilai mahasiswa diambil dari
data store berupa Transkrip dan mencetaknya.

- Apportioning Of Requirements
1. Aplikasi diharapkan dapat dikembangkan ke mobile
application.
2. Penambahan fitur untuk pengajuan DO.
3. Penambahan fitur untuk disertasi pendidikan S3.

3) Specific Requirements
a. KRS
A.External Interfaces
a. To-Be System
1. Login
Pada gambar 16 ditunjukkan proses bagaimana

Persetujuan KRS

Dosen Sistem
Start
Buka menu Menampilkan menu

bimbingan akademik

v

Buka menu persetujuan

bimbingan akademik
I

Menampilkan daftar
P mahasiswa bimbingan
akademik

h 4
M elihat, men\,-'etujui.'menolak| Feedback direkam
KRS = didalam sistem
End

Gambar 18. Activity Diagram Persetujuan KRS

user login ke dalam sistem. Pertama user
melakukan Jogin dengan mengetikkan username
dan password kemudian sistem mengecek apakah
akun sudah terdaftar atau tidak, jika Tidak maka
sistem akan mengembalikan ke halaman Login.
Jika Ya maka sistem akan menampilkan halaman
Beranda.

2. Mengontrak Matakuliah (Mahasiswa)

Pada gambar 17 ditunjukkan proses bagaimana
user akan mengontrak matakuliah. Pertama
user membuka menu perkuliahan kemudian
user membuka menu KRS, lalu sistem akan
menampilkan tampilan KRS. User memilih
matakuliah yang akan dikontrak. Setelah memilih
matakuliah, sistem akan memberitahu apabila
kelas yang diambil dalam keadaan penuh atau
tidak. Jika kelas yang dipilih dalam keadaan
penuh, maka sistem akan mengembalikan user ke
tampilan awal KRS agar user bisa memilih kelas
yang lain yang tidak penuh. Apabila kelas yang
diambil tidak penuh, sistem akan menunjukkan
tampilan KRS dengan matakuliah yang telah
dikontrak. Setelah itu user akan mengajukan KRS
ke dosen pembimbing akademik. Jika dosen tidak
menyetujui KRS, maka user akan mengontrak
kembali. Apabila dosen menyetujui KRS, maka
proses mengontrak matakuliah sudah selesai.

3. Persetujuan KRS (Dosen)

Pada gambar 18 ditunjukkan proses persetujuan
KRS dari dosen untuk mahasiswa bimbingan
akademik. Pertama dosen membuka menu
bimbingan akademik. Setelah itu membuka menu
persetujuan KRS. Sistem akan menunjukkan
daftar mahasiswa bimbingan akademik dari dosen
tersebut. Dosen dapat melihat, menyetujui atau
menolak KRS yang diajukan oleh mahasiswa.
Feedback yang diberikan oleh dosen akan
direkam didalam sistem kemudian akan diterus-
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Gambar 19. Activity Diagram Logout
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Gambar 21. Activity Diagram Input Nilai

Tampilan KHS |«

semester yang dipilin

.{ Menampgilkan KHS berdasarkan

End

Melihat Transkrip

Mahasiswa Sistemn

Gambar 20. Activity Diagram Melihat KHS

-kan ke mahasiswa.
4. Logout
Pada gambar 19 ditunjukkan proses
bagaimana user logout dari sistem. Pertama user
akan menekan button untuk logout. Sistem akan
mengeluarkan akun wuser dari dalam sistem.
Kemudian sistem akan menampilkan tampilan
login.
. Function
1.Sistem harus bisa menampilkan kelas yang
dikontrak mahasiswa
2.Sistem harus bisa menyimpan yang dikontrak
oleh mahasiswa
3.Sistem harus bisa membuat KRS bisa diajukan
kepada dosen pembimbing akademik dan
dicetak.
4.Sistem harus bisa membuat KRS bisa diubah
selama belum melakukan pengajuan kepada
dosen pembimbing
C. Logical Database
Logical database dari KRS berisi: NIM

Start

[Eluka menu perkuliahan]—

Buka menu
Transkrip

Menampilkan menu
perkuliahan

» M enampilkan menu
Transkrip

Tampilan Transkrip

End

Gambar 22. Activity Diagram Melihat Transkrip

mahasiswa, Daftar nama mahasiswa

mengontrak kelas, Angkatan, Program studi, Data
persetujuan dosen, Daftar matakuliah, Daftar
kelas, Jumlah SKS, Sifat matakuliah wajib atau
pilihan, Tanggal pengajuan KRS, Semester,
Nama dosen pembimbing akademik, Nilai IP
semester sebelumnya, Nama dosen pengampu
matakuliah.

b. KHS
A. External Interfaces

a. To-Be System
1. Melihat KHS (Mahasiswa)
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B.

Pada gambar 20 ditunjukkan proses
bagaimana mahasiswa melihat KHS. Pertama
mahasiswa membuka menu perkuliahan, dan
membuka menu KHS. Sistem akan menampilkan
tampilan menu KHS. Setelah itu mahasiswa
memilih semester untuk melihat KHS, kemudian
sistem menampilkan KHS berdasarkan semester
yang dipilih.

2. Input Nilai (Dosen)

Pada gambar 21 ditunjukkan proses
bagaimana dosen melakukan input nilai KHS.
Pertama dosen membuka menu perkuliahan, dan
membuka menu pengisian nilai. Sistem akan
menampilkan tampilan pengisian nilai. Setelah
itu dosen memilih semester. Jika dosen memiliki
hak untuk mengisi nilai maka sistem akan
menampilkan tampilan untuk mengisi nilai. Jika
tidak maka dosen hanya bisa melihat nilai kelas
matakuliah yang diampu. Kemudian dosen
menekan button unduh DPNA, jika DPNA sudah
dibuat maka sistem akan menampilkan tampilan
untuk melihat DPNA. Jika DPNA belum dibuat
maka sistem menampilkan tampilan untuk
membuat DPNA. Kemudian dosen bisa
menandatangani DPNA dengan menekan button
TTD DPNA dan sistem akan menampilkan
QRCode untuk TTD. Setelah itu dosen dapat
mengunduh DPNA.

Function

1. Sistem harus bisa menampilkan nilai

2. Sistem harus bisa mencetak KHS

3. Sistem harus bisa memilih semester

4. Untuk dosen, sistem harus bisa melihat nilai
mahasiswa yang mengontrak kelas yang
diampu

C. Logical Database

Logical database dari KHS berisi: NIM
mahasiswa, Nama mahasiswa, Angkatan,
Program studi, Semester, Nama matakuliah,
Jumlah SKS, Nilai matakuliah, Kode kelas, Nilai
IPK, Nilai IPS.

c¢. Transkrip

A.

B.

External Interfaces
a. To-Be System
1. Melihat Transkrip (Mahasiswa)

Pada gambar 22 ditunjukkan proses bagaimana
mahasiswa melihat Transkrip. Pertama mahasiswa
membuka menu perkuliahan, dan membuka menu
Transkrip. Sistem akan menampilkan tampilan
Transkrip.

Functions

1.Sistem harus bisa menunjukkan matakuliah
perbaikan

2.Sistem harus bisa menampilkan nilai dari

117

, available at : https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/elekdankom

seluruh semester
3. Sistem harus bisa mencetak transkrip
4.Sistem harus bisa mengambil nilai
matakuliah dari KHS

C.Logical Database

Logical database dari Transkrip berisi: NIM
mahasiswa, Nama mahasiswa, Tempat / tanggal
lahir, Program studi, Semester, Nama matakuliah,
Jumlah SKS, Kode kelas, Nilai IPK, Total SKS,
Total SKS Iulus.

D.Design Constraint

a. Standard Compliance
1. Panduan Akademik

E.Software System Attributes

a. Reliability

Sistem  hanya  bisa  beroperasi  jika
terkoneksikan dengan internet. Traffic SIA
berbeda dengan traffic sistem yang lain sehingga
traffic dari sistem lain tidak akan mengganggu
jalannya SIA.
b. Availability

Kesiapan dari SIA saat digunakan adalah baik,
responsive sesuai dengan permintaan user.
Apabila akan melakukan transaksi data dengan
database, maka proses akan dilakukan dengan
cara antrian dimana yang paling pertama
merequest akan dijawab dahulu, kemudian yang
lain mengikuti.
c. Security

Keamanan dari sistem baik, namun masih
bergantung pada user. Apabila user menggunakan
password yang lemah maka mudah diretas,
namun jika menggunakan password yang sesuai
dengan ketentuan maka akan sulit diretas.
d. Maintainability

Struktur yang sederhana membuat sistem
mudah untuk dipelihara sehingga saat akan
melakukan pengembangan penambahan modular
tidak akan mengganggu modul yang sudah ada.
e. Portability

Sistem yang berbasis website membuat sistem
dapat diaksesdari mana saja dengan menggunakan
link.

F.Additional Comments

1. User Behavior

Format-format yang sudah ditentukan oleh
sistem harus ditaati oleh user, karena sistem tidak
akan menerima format lain selain yang sudah
ditentukan.

4) Supporting Information
a. Appendixes
1. Panduan untuk menggunakan fitur KRS pada

inspire:
https://inspire.unsrat.ac.id/panduan/portal/krs/
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2. Panduan untuk menggunakan fitur KHS pada
inspire:
https://inspire.unsrat.ac.id/panduan/portal/khs/

3. Panduan untuk menggunakan fitur Transkrip pada
inspire:
https://inspire.unsrat.ac.id/panduan/portal/transkri
p/

4. Panduan untuk menggunakan fitur Pengisian Nilai
untuk dosen padainspire:
https://inspire.unsrat.ac.id/panduan/portal/pengisi
an-nilai/

5. Panduan untuk menggunakan fitur Persetujuan
KRS untuk dosen pada inspire:
https://inspire.unsrat.ac.id/panduan/portal/persetuj
uan-krs/

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dokumentasi Software Requirement
Specification Sistem Informasi Akademik UNSRAT dibuat
menggunakan gabungan dari 3 template SRS. Beberapa
komponen template dari IEEE, ACM, dan KOMINFO
memiliki maksud yang sama namun hanya menggunakan
bahasa yang berbeda. Dokumen SRS juga dapat digunakan
untuk keperluan pengembangan selanjutnya oleh developer.

Setelah melakukan penelitian ini juga, maka yang dapat
disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu SRS dapat
dikembangkan lagi dengan mencakup seluruh fitur yang ada
didalam sistem.
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